BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.  Analisis sistem proteksi galian dalam menggunakan 2 macam metode

yaitu metode konvensional dan metode elemen hingga. Yang dimana

dari hasil analisis dapat ditemukan bahwa metode elemen hingga

memberikan hasil analisis yang lebih akurat serta detail apabila

dibandingkan dengan metode konvensional. Hal tersebut disebabkan

metode elemen hingga membagi suatu model menjadi bagian-bagian

kecil dalam proses analisisnya serta penggunaan parameter desain yang

lebih detail dan lengkap apabila dibandingkan dengan proses analisis

dengan metode konvensional.

2. Analisis tegangan tanah pada metode konvensional menggunakan cara

simplified. Kedalaman pemancangan yang diperoleh adalah sedalam 10

meter dengan besarnya gaya dalam maksimum momen sebesar 70,39

ton m dan gaya lintang sebesar 44,93 ton. Soldier Pile menggunakan

diameter 0,8 m dan mengalami deformasi maksimum pada ujung tiang

sebesar 7,65 cm.

3.  Analisis galian dengan metode elemen hingga menggunakan program

komputer PLAXIS 2D dengan menggunakan model Mohr-Coulumb

pada 2 kondisi yaitu short term stability dan long term stability untuk

kedalaman pemancangan yang bervariasi yaitu 13,125 m; 15 m; 16,875

m dan 18,75 m. Hasil analisis menggunakan kondisi short term stability

memberikan hasil yang pada umumnya lebih kecil dari hasil long term

stability baik untuk analisis gaya dalam, deformasi galian dan

deformasi soldier pile.

4.  Hasil analisis deformasi soldier pile menggunakan metode elemen

hingga untuk kondisi analisis short term stability sudah aman sebab

nilai yang diperoleh lebih kecil dari deformasi ijin yaitu 3,75 cm.
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Sedangkan untuk kondisi analisis long term stability memiliki nilai
yang lebih besar dari deformasi ijin yang ada sehingga soldier pile
dikatakan tidak aman terhadap deformasi. Sehingga secara

keseluruhan, soldier pile tidak aman terhadap syarat deformasi.

. Faktor keamanan pada proteksi galian dalam dianalisis terhadap akibat

pengaruh basal heave, push-in dan keamanan galian. Faktor keamanan
akibat pengaruh push in sebesar 1,6 yang dimana dinyatakan aman
sebab telah melampaui nilai faktor keamanan minimum yaitu sebesar
1,2. Namun akibat pengaruh basal heave, faktor keamanan yang
dihasilkan sebesar 0,5 yang dimana dinyatakan tidak aman dan perlu
dipertimbangkan dalam desain. Sedangkan akibat galian baik
menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga
dinyatakan pula aman sebab telah melampaui nilai faktor keamanan

minimum yang dinyatakan sebesar 1,5.

. Penggunaan diameter 0,8 m dan kedalaman pemancangan 15 m sebagai

ukuran diameter terlaksana di lapangan menjadi pembanding hasil

penentuan ukuran berdasarkan metode elemen hingga dan metode

konvensional. Adapaun hasil analisis dimensi menggunakan kedua
metode adalah sebagai berikut:

e Berdasarkan analisis dengan metode elemen hingga, penggunaan
soldier pile dengan diameter 0,8 m dinilai terlalu kuat untuk
menahan beban lateral yang ditunjukkan melalui nilai faktor
keamanan galian kondisi long term stability dan short term stability
yang rata-rata mencapai nilai 2 hingga 3. Sehingga ukuran diameter
soldier pile masih dapat diperkecil. Nilai faktor keamanan desain
yang digunakan untuk kondisi short term stability dan long term
stability berturut-turut adalah sebesar 2,82 dan 2,57.

e Berdasarkan analisis dengan metode konvensional, penggunaan
soldier pile dengan diameter 0,8 m cukup kuat untuk menahan beban
lateral yang ditunjukkan dengan besarnya nilai faktor keamanan

galian yang mencapai nilai 1,9.



5.2 Saran

Pada penelitian serupa yang dilakukan di masa yang akan datang, diharapakan

peneliti memperhatikan hal-hal berikut:

1.

Penentuan beban luar yang bekerja untuk dianalisis menggunakan metode
konvensional dan elemen hingga sebaiknya terlebih dahulu dilakukan
perhitungan berdasarkan peraturan pembebanan yang ada.

Analisis galian dalam secara keseluruhan disarankan menggunakan metode
elemen hingga sebab analisis yang dilakukan dengan memperhitungkan
faktor koreksi yang lebih detail dan rinci sehingga mendekati kondisi di
lapangan sebenarnya.

Dalam melakukan analisis, baik dengan metode konvensional dan metode
elemen hingga mempunyai data hasil pengujian baik lapangan seperti
lateral loading test dan hasil pengujian laboratorium yang lengkap sebagai
data pembanding.

Perlu dilakukan pertimbangan yang lebih jauh mengenai hasil analisis
deformasi soldier pile pada kondisi long term stability.

Pemilihan korelasi parameter tanah yang baik dan tepat perlu dilakukan
dengan cermat sebagai parameter desain tanah yang nantinya akan

digunakan dalam proses analisis.
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